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MOTTO  

“Dalam pendidikan, pengajaran pendidik terhadap manusia akan 

memerdekakan mereka dari kebutuhan hidup lahir. Sedang kebutuhan 

batinnya akan diperoleh dari pendidikan itu sendiri” 

(Ki Hajar Dewantara) 
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ABSTRAK 

Rahmi Bekti Utami, 19204030028 Implementasi Media Loose Parts dalam 

Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini di Masa Pandemi Covid 19. 

Tesis. Yogyakarta: Program Megister. Prodi Pendidikan Islam Anaka Usia dini, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2021.  

Penggunaan media loose parts sangat penting dalam meningkatkan perkembangan 

kognitif anak usia dini pada masa pandemic covid 19. Media loose parts  mulai 

banyak digunakan dalam pembelajaran anak usia dini. Hal ini disebabkan karena 

dapat lebih mengembangkan  seluruh aspek perkembangan anak. Tujuan dari 

penelitian mengkaji implementasi media loose parts dalam meningkatkan 

perkembanagn kognitif anak usia dini di masa pandemic covid 19. 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif deskriptif. Subyek 

penelitian yaitu guru dan siswa. Teknik pengumpulan data  menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 

metode triangulasi.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pertama,  implementasi media loose parts 

dalam meningkatkan perkembangan kognitif  anak usia dini di lembaga Pos PAUD 

Mekar Abadi Kebon Gunung yang dilaksanakan melalui : (1) perencanaan yaitu 

dengan pembuatan RPPM berbasis loose parts dan sosialisasi kepada orang tua 

tentang pembelajaran loose parts. (2) pelaksanaan dengan praktek pembelajaran 

melalui media loose parts. (3) evaluasi dengan melihat perkembangan kognitif anak 

usia dini melalui ide kreatif yang tertuang dalam hasil proyek. Kedua, media loose 

parts dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini. Perkembangan 

kognitif yang terlihat yaitu : (1) anak menjadi lebih kreatif karena terbiasa 

bereksplorasi dan bereksperimen. (2) anak dapat mengetahui konsep dengan 

mampu mengurutkan angka, bentuk dan ukuran. (3) anak dapat mengetahui 

bagaimana mengatasi masalah  sehari-hari secara kreatif. (4) anak dapat lebih 

mengenal lingkungan sekitar karena dalam kegiatan menggunakan benda-benda 

yang ada di lingkungan anak . 

 

Kata kunci: implementasi, loose parts, kognitif anak usia dini 
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ABSTRACT 

Rahmi Bekti Utami 19204030028. Implementation of Loose Parts Media in 

Improving Early Childhood Cognitive Development During the Covid 10 

Pandemic. Thesis. Yogyakarta: Master Program. Early Childhood Islamic 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Sunan 

Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 2021. 

The use of loose parts media is very important in improving the cognitive 

development of ealy childhood during the covid 19 pandemic. Loose parts media 

are starting to be widely use in early childhood learning. This because it can further 

develop all aspects of child development.The purpose of the research is to examine 

the implementation of loose parts media in improving the cognitive development 

of early childhood during the covid-19 pandemic. 

This research uses the methodology descriptive qualitative. As for the research 

subject, there are teachers and students. Data collection techniques using 

observation, interview, and documentation techniques. Data analysis techniques 

using using data reduction and coclusions. Test the validity of the data obtained 

using the source triangulation method. 

The results of this study indicate that first, the cognitive development of early 

childhood education institutios is carried out through: (1) planning, namely by 

making RPPM loose parts based lesson plans and socializing to parents about loose 

parts learnig, (2) implementation, by practicing learning through loose parts media, 

(3)evaluation, by looking at the cognitive development of early childhood through 

creative ideas contained in the project result. Second, loose parts media improve 

early childhood cognitive. Cognitive development that can be seen is : (1) children 

become more creative because they are used to exploring and experimenting. (2) 

children can know concepts by numbers, shapes, and sizes. (3) children can know 

how to solve everyday problems creatively. (4) children can be more familiar with 

surrounding environment because in activities using objects that are in the child’s 

environment. 

Keywords : Implementation, loose parts, early childhood cognitive 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan guna mencari ramuan  

yang sesuai dengan perkembangan zaman. Tidak hanya sekolah tingkat atas saja 

yang mengalami perubahan kurikulum maupun bagaimana dan dengan apa 

mendidik siswanya namun sampai pada tingkat terbawah yaitu PAUD juga terus 

mengalami perubahan. 

Anak usia dini berada dalam masa emas yang tidak akan pernah terulang 

lagi. Sehingga pada masa emas inilah guru PAUD hendaknya menyikapi dengan 

bijak bagaimana memberikan stimulasi yang tepat pada anak. Dengan tidak 

merampas hak anak yaitu bermain, para ahli terus mencari media yang dapat 

digunakan anak untuk mengembangkan ide kreatifitasnya sehingga anak dapat 

belajar dengan menyenangkan dan bermakna. 

Pendidikan itu sendiri memiliki tujuan untuk mengembangkan 

intelektualitas anak dalam menghadapi berbagai macam situasi dalam 

kehidupannya. 1 Dalam mengembangkan intelektual atau kecerdasannya dapat 

menggunakan media  dalam pembelajaran anak usia dini. Diantaranya adalah 

dengan menggunakan Lembar Kerja Anak yang sangat umum digunakan oleh 

lembaga-lembaga PAUD di Indonesia. Namun saat ini LKA sudah mulai 

 
1 Khairul Huda, Erni Munastiwi, Strategi Orang Tua dalam Mengmbangkan Bakat dan Kreatifitas di 
Era Pandemi, Jurnal Pendidikan Glasser, Vol.4 Oktober 2020 
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ditinggalkan karena dianggap tidak dapat mengembangkan seluruh aspek 

perkembangan kecerdasan anak.  

Media pembelajaran yang beragam dapat dimanfaatkan oleh pendidik 

dalam rangka untuk meningkatkan perkembangan anak didik terutama dalam 

mengembangkan perkembangan kognitif. Media yang dikembangkan saat ini salah 

satunya adalah media loose parts. Loose parts merupakan media lepasan dimana 

media ini dapat digunakan dalam pembelajaran Anak Usia Dini untuk menstimulasi 

berbagai aspek kecerdasannya. Mengapa media loose parts digunakan, karena 

media yang dipakai dalam pembelajaran berada di lingkungan anak-anak. 

Sebagaimana dalam pembelajaran anak usia dini bahwa lingkungan terdekat 

merupakan sumber belajar yang paling nyata. Di samping itu media yang digunakan 

anak bisa berasal dari bahan bekas, daur ulang maupun dari peralatan nyata yang 

ada di sekitar anak. 

Ketika anak bermain menggunakan loose parts maka secara spontan akan 

memunculkan rasa ingin tahu. Dengan tersedianyan bahan loose parts anak akan 

berimajinasi dan berkarya dengan kreatifitas yang tidak terbatas. Menurut  

(Siantajani, 2020) stimulasi yang sangat penting ketika bermain loose parts salah 

satunya adalah kemampuan dalam mengambil resiko dan memecahkan masalah. 

Hal ini sangat berkaitan erat  dengan adanya proses saintifik, dengan tahapan 

perkembangan kognitifnya maka  anak akan dapat memecahkan masalah secara 

sederhana bahkan anak akan menjadi penemu.2 Dan inilah yang diharapkan oleh 

 
2 Lestariningrum Anik, “ Penerapan Bermain Loose Parts Untuk Kemampuan Mememcahkan 
masalah Sederhana Anak Usia 4-5 tahun”,  Jurnal Pedagogika, Vol. 11 No. 2 (2020) Hal. 104-115 
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Indonesia agar kelak akan menjadi kado bagi 100 tahun Indonesia. Yaitu memiliki 

generasi penerus yang handal, kretaif dan berkarakter. 

Ada enam aspek perkembangan anak usia dini yang harus menjadi perhatian 

oleh orang tua dan guru  yaitu perkembangan moral agama, fisik motoric, kognitif, 

Bahasa, social emosional dan seni. Jika aspek perkembangan anak diperhatikan 

dengan baik, maka akan menjadi pondasi yang baik pula bagi perkembangan dan 

pertumbuhannya kelak. Bronfenbreuner (Santrock:2006) menjelaskan bahwa 

perkembangan anak itu memiliki pengaruh yang sanga penting  yaitu mikrosisitem, 

dimana dalam mikrosisitem ini merupakan lingkungan yang dapat mempengaruhi 

perkembangan anak karena disebabkan anak dapat melakukan kontraksi langsung 

dan saling mempengaruhi. Jadi lingkungan mikro memiliki peran yang khusus 

dalam perkembangan anak dimana dalam mikro ini melibatkan unsur peranan 

orangtua, guru dan juga mencakup kuantitas dan kualitas pengasuhan3.  

Perkembangan kognitif pada anak berkaitan erat dengan kecerdasan logis 

matematis dan naturalis. Jadi stimulasi kecerdasan logis matematis ini akan 

mendorong perkembangan kognitif anak. Sebelum masa pandemic covid 19 

pemberian stimulasi untuk mendorong perkembangan kognitif pada anak 

dilaksanakan secara tatap muka dengan interaksi secara langsung oleh guru dan 

anak didik di Lembaga Pos PAUD Mekar Abadi Kebon gunung. Secara 

keseluruhan anak mengalami peningkatan dalam  perkembangannya, hal ini terlihat 

pada hasil laporan perkembangan anak setiap semesternya.  

 
3 Santrock, Masa Perkembangan Anak (jakarta: selemba humanika, 2011). 
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Lingkungan sekolah memberikan peranan bagi berlangsungnya 

perkembangan kognitif pada anak, karena sekolah merupakan suatu lembaga 

pendidikan yang mengemban tanggung jawab untuk membantu meningkatkan 

perkembangan berfikir anak. Untuk itu guru benar-benar dituntut untuk memahami 

dan menyadari bahwa perkembangan kognitif anak terletak di tangan para guru. 

Adapun caranya diantaranya dengan membangun hubungan interaksi yang baik 

dengan anak didik sehingga anak akan merasa aman dan nyaman pada saat ingin 

bertanya dan berkonsultasi dengan guru, menjaga dan memperhatikan pertumbuhan 

anak bisa dengan rutin berolah raga maupun pemberian gizi seimbang karena 

dengan badan yang sehat akan berpengaruh pada  perkembangan intelegensi anak,  

Pendidikan di tengah wabah pandemi covid-19 mengalami perubahan 

akibat adanya adaptasi yang harus dilakukan oleh semua lembaga pendidikan baik 

itu dari perguruan tinggi sampai dengan PAUD. Dengan diterbitkan  Surat Edaran 

No. 4/2020/ yang mengatur pembelajaran dalam kondisi darurat pandemic covid-

19 maka pelaksanaan belajar dengan cara Pembelajaran Jarak Jauh  (PJJ). 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang juga 

harus menyesuaikan atau beradaptasi dalam perubahan proses pembelajaran. 

Beragam tantangan harus dihadapi para pendidik agar dapat menyajikan 

pembelajaran yang menarik serta bermakna bagi anak didik. Tantangan tersebut 

karena pembelajaran dilaksanakan jarak jauh, yang mana hal tersebut belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Pendidik harus meramu pembelajaran yang menarik dan 

biasa menjangkau semua siswa meskipun tidak bertemu secara langsung dengan 

tatap muka. Jika sebelumnya dalam proses kegiatan belajar dan mengajar bisa 
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dilaksanakan secara langsung dengan adanya pertemuan dimana ada pengajar dan 

para siswa yang dapat secara langsung berinteraksi secara dalam memberikan 

stimulasi pada anak usia dini, pada proses pembelajaran dengan system jarak jauh 

ini diharuskan menggunakan fasilitas tekhnologi informasi yang mendukung. 

Pendidikan dimasa pandemic merupakan hal baru dan dirasa sulit bagi guru 

dan juga siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran terutama di Lembaga 

Pendidikan anak usia dini. Pada masa pandemi ini untuk mengoptimalkan 

pembelajaran pendidik dihadapkan dengan dua kali bekerja. Dengan menggunakan 

system belajar daring atau jarak jauh dalam proses pembelajaran maka pendidik 

tidak hanya membimbing peserta didiknya saja akan tetapi semua pihak yaitu orang 

tua siswa maupun orang dewasa yang terlibat dengan siswa harus ikut serta terlibat 

untuk membantu jalannya suatu proses pembelajran. orang.4 Dalam memfasilitasi 

lingkungan belajar yang kondusif  keterlibatan orang tua akan sangat berpengaruh 

dalam proses kegiatan belajar bagi anak. Orang tua sebaiknya dapat menyediakan 

tempat belajar yang nyaman bagi anak sehingga mereka dapat bermain dengan 

leluasa agar anak tetap bisa belajar melalui bermain dengan bahagia. 

Aktivitas belajar anak saat ini menjadi tidak stabil dikarenakan anak 

melaksanakan belajar secara mandiri dirumah masing-masing. Salah satu dampak 

yang langsung dirasakan oleh anak adalah pada perkembangan kognitif bagi anak, 

terganggunya motivasi dalam meraih prestasi, interaksi dalam proses pembelajaran 

 
4 Rahma Aldila Sari Yunia Dianti, Mutiara Sinta, “Tumbuh Kembang : Kajian Teori Dan 
Pembelajaran PAUD Jurnal PG-PAUD FKIP Universitas Sriwijaya BERMAIN DI RUMAH UNTUK 
ANAK USIA DINI DIMASA PANDEMI COVID-19,” Pg-Paud, Program Studi Keguruan, Fakultas 
Nusantara, Universitas Islam, no. November (2020). 
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menjadi tidak optimal5. Untuk itu Pos PAUD Mekar Abadi Kebongunung, segera 

berupaya menemukan solusi agar proses pembelajaran tetap optimal agar 

perkembangan anak  tetap stabil. Begitu juga dengan perkembangan kognitif anak 

agar tetap berkembang dengan optimal meskipun dimasa pandemic covid-19. 

 Pembelajaran daring atau pembelajaran yang dilaksanakan jarak jauh 

merupakan pembelajaran yang dilaksanakan secara mandiri di rumah masing-

masing peserta didik. Pemerintah atau kemendikbud RI tidak ingin mengambil 

resiko dengan adanya kondisi pandemi covid-19 sehingga menerapkan 

pembelajaran daring atau jarak jauh. Untuk itu Kemendikbud RI kemudian 

mengeluarkan surat edaran No. 15 Tahun 2020 tentang  pedoman penyelenggaraan 

belajar dari rumah (BDR) dalam masa darurat penyebaran corona virus disease 

(covid-19). Sebagai mana dasar hukum yang pertama (a) peraturan pemerintah 

nomor 17 tahun 2020 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan Pendidikan 

sebagaimana telah diubah dengan peraturan pemerintah nomor 66 tahun 2020 

tentang perubahan atas peraturan pemerintah mengenai tentang pengelolaan 

pendidikan.6 Berkaitan dengan harus terus berjalannya suatu proses pendidikan 

maka proses belajar dilaksanakan dengan berbagai cara atau variasi yang 

disesuaikan dengan minat para siswa.  

Dampak sangat luar biasa dapat dirasakan di berbagai bidang seperti halnya 

bidang  pendidikan yang diharuskan mengadakan pembelajaran jarak jauh akibat 

 
5 Mubiar Agustin, Permasalahan Belajar Dan Inovasi Pembelajaran (Bandung: Refika Aditma, 
2011). 
6 Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, “Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah 
Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19),” Surat Edaran Nomor 15 
Tahun 2O2O, no. 021 (2020): 1–20. 



7 
 

pandemic covid-19.7 Pengaruhnya sangat dirasakan pada Pendidikan Anak Usia 

Dini yang langsung merasakan dampaknya. Sebagaimana dalam penelitian yang 

dilaksanakan oleh Ashabul Kahfi dengan judul Dampak Pembelajaran Daring di 

Masa Pandemi Covid 19 Terhadap Perkembangan Kognitif, dalam penelitian 

tersebut ditemukan bahwa perkembangan kognitif anak usia dini secara langsung 

mengalami hambatan disebabkan karena dampak dari pembelajaran daring yang 

terjadi pada masa pandemi.  Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran  harus 

ada interaksi timbal balik antara peserta didik dan guru tidak hanya transfer 

pengetahuan saja. Agar anak dapat menerima nilai-nilai yang ditransfer guru 

sehingga terjadi perubahan tingkah laku dan pengetahuan maka harus ada proses 

pembelajaran yang dinamis .8 Dengan adanya proses pembelajaran yang aktif dan 

dinamis maka akan terlihat perubahan tingkah laku pada anak dikarenakan anak 

paham betul akan pengetahuan yang diperolehnya. 

Dari permasalahan tersebut, maka sebagai peneliti kemudian tertarik untuk 

meneliti permasalahan tersebut dengan lebih mendalam terkait tentang bagaimana 

perkembangan kognitif anak usia dini di Pos PAUD  Mekar Abadi Kebon Gunung 

menjadi optimal dengan menggunakan media loose parts. Dalam hal ini media 

loose parts menjadi sangat penting untuk menjadi bahan perhatian Guru agar dapat 

memberikan stimulasi terhadap anak didik sehingga minat belajar siswa tidak 

terpengaruh meskipun kegiatan pembelajaran dilaksanakan jarak jauh atau belajar 

di rumah. Dengan belajar dari rumah apakah tetap tercipta pembelajaran yang 

 
7 Pranam Cipta, “Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Dimasa Pandemi Covid-19,” 
Jurnal Of Early Childhood 2 (2020). 
8 Kahfi Ashabul, Dampak Pembelajaran Daring Di Masa PAndemi Covid-19 Terhadap 
Perkembangan Kognitif Anak, Dirasah: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, Vol 4. No 1 (2021) 
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menyenangkan sehingga dapat menumbuhkan semangat belajar anak agar 

perkembangan anak usia dini menjadi optimal.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

menjadi kajian dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut : 

1. Bagaiamana implementasi media loose parts untuk meningkatkan 

perkembangan kognitif anak yang diterapkan dilembaga Pos PAUD Mekar 

Abadi Kebon Gunung ?  

2. Apakah media loose parts dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak 

usia dini di Pos PAUD Mekar Abadi Kebon Gunung? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan Guru dalam 

meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini dalam 

pembelajaran BDR dengan menggunakan media loose parts di Pos 

PAUD Mekar Abadi Kebon Gunung. 

b. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan perkembangan kognitif 

anak usia dini dengan media loose parts di Pos PAUD Mekar Abadi 

Kebon Gunung. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 
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Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Sebagai bahan kajian yang selanjutnya pada Lembaga 

Pendidikan agar dapat  menambah keilmuan secara teoritis dan 

wawasan dalam mengembangkan perkembangan kognitif  anak 

usia dini pada masa yang akan datang. 

2. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan juga dapat menambah 

khasanah Pustaka di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta serta  dapat menambah ilmu pengetahuan bagi 

pembaca tentang bagaimana strategi belajar dari rumah dalam 

meningkatkan perkembangan kecerdasan kognitif anak juga 

sebagai referensi bagi peneliti yang akan datang yang 

mempunyai permasalahan lebih lanjut. 

b. Manfaat Praktis 

1. Manfaat Bagi Lembaga Pendidikan 

Manfaat penelitian ini secara praktis yaitu bahwa dari  hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat bermanfaat 

bagi praktisi pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

khususnya pendidikan anak usisa dini. Hasil penelitian ini semoga 

bisa dijadikan salah satu panduan bagi pendidik dalam 

melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar di lembaga PAUD. 

2. Manfaat Bagi Guru 

Manfaat bagi guru dalam penelitian ini agar bisa dijadikan 

sebagai bahan ajar dan referensi khususnya bagi pendidik PAUD 
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terutama dalam menciptakan suatu rancangan dengan media loose 

parts yang dapat  mewujudkan pembelajaran yang bernilai dan 

berkualitas. 

3. Manfaat Bagi Orang Tua 

Bahwa penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi orang tua pada saat mendampingi anak dalam 

kegiatan belajar dari rumah dengan menggunakan media loose 

parts. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini guna melengkapi kajian berfikir dan 

memperkuatnya, untuk itu peneliti melaksanakan kajian dari beberapa 

penelitian sebelumnya yang dianggap relevan. Diantaranya adalah : 

   

Pertama penelitian yang ditulis oleh Helemi Fitri dan Al Khudri 

Sembiring dalam jurnal yang berjudul “Perkembangan Kognitif Anak Usia 

5-6 tahun di Tinjau dari Tingkat Pendidikan Ibu Di PAUD Kasih Ibu 

Kecamatan Rumbai”. Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui 

bagaimana perkembangan kognitif anak berusia 5-6 tahun dengan 

berdasarkan tingkat pendidikan orang tua terutama pendidikan ibu. Peneliti 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara akurat dan sistematis tentang fakta serta 

karakteristik suatu populasi atau bidang tertentu. Adapun tekhnik 

pengumpulan data menggunakan observasi, angket dan wawancara pada 
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sampel yaitu orang tua yang menyekolahkan anaknya di PAUD Kasih Ibu 

Kecamatan Rumbai. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendidikan ibu dengan tingkat kategori sarjana lebih tinggi jika dibandigkan 

dengan ibu yang hanya mengenyam pendidikan SLTA/SMK dan SLTP 

dalam upaya mengoptimalkan aspek perkembangan kognitif anak. Hal ini 

dapat diketahui bahwa seorang anak yang memiliki ibu dengan tingkat 

pendidikan sarjana perkembangan kognitifnya lebih tinggi dibandingkan 

dengan anak yang hanya memiliki ibu dengan pendidikan setingkat SLTA 

atau SLTP.9 

Kedua, hasil penelitian yang dilakukan oleh Novia Paramita dan 

Peduk Rintayati dalam jurnalnya yang diberi judul “ Peningkatan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 tahun Melalui Permainan Sains”. 

Dalam penelitian ini penulis memiliki tujuan dengan penerapan permainan 

sains diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 

tahun. Adapun penelitian yang dilakukan merupakan penelitian yang terdiri 

dari dua siklus, yaitu penelitian tinndakan kelas. Pada tiap-tiap siklus terdiri 

dari tiga kali pertemuan yang dilaksanakan menjadi empat tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan , observasi dan refleksi. Subyek penelitian ini 

adalah siswa yang berjumlah 15 anak yang bersekolah di TK YPAB 

Permata Hati Surakarta pada tahun ajaran 2018/2019. Analisis data 

kuantitatif dan analisis data kualitatif yang digunakan yaitu analisis data 

 
9 Heleni Fitri dan Al Khudri Sembiring, “Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 tahun 
Ditinjau Dari Tingkat Pendidikan Ibu di Tk Kasih Ibu Kecamatan Rumbai”, PAUD Lectura, Jurnal 
Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 1, No. 2 April 2018 
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interaktif. Penerapan permainan sains ternyata dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun pada siswa kelompok B TK YPAB 

Permata Hati Surakarta tahun ajaran 2018/2019, hal inilah yang didapat dari 

hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti.10 

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh iSiti iRohmatun idkk, iyang 

iberjudul i“ iPenerapan iLoose iParts iTerhadap iKreatifitas iAnak iUsia iDini 

iselama iBelajar iDari iRumah”. iTujuan idari ipenelitian itersebut iadalah iuntuk 

imengetahui ibagaimana ipenerapan iloose iparts iterhadap ikreatifitas ianak 

iselama ibelajar idari irumah. iMetode idalam ipenelitian iini iyang idipakai i iadalah i 

imetode ipenelitian ideskriptif ikualitatif idengan iresponden iberjumlah i20 i ianak 

iyang imerupakan ipeserta ididik iTK iB idi iTK iPertiwi i12.08 iPapasan iBangsri 

iJepara. iPenelitian iini imenghasilkan ikesimpulan ibahwa ianak isangat itertarik 

idan iberminat i ibermain idengan idisediakannya iberbagai imacam ibenda iyang 

iada ipada imedia iLoose iParts iyang isudah iditata ioleh iguru.11 

Keempat, ipenelitian iyang iditulis iYulianti iFransiska idan iRoza iYenita 

iyang iberjudul i“Penggunaan iMedia iLoose iParts idalam iPembelajaran idi 

iMasa iPandemi”. iTujuan idari ipenelitian iini iadalah iagar ianak iusia idini 

imemiliki ikemampuan iberimajinasi, ilebih ikreatif, iserta idapat iproduktif 

idalam imembuat ikarya idari ibahan idaur iulang iatau ibarang-barang ibekas ipakai 

iuntuk idijadikan isuatu imainan iyang ibermanfaat iserta imencintai ilingkungan. 

 
10 Novia Paramita,Peduk Rintayati dan Siti Wahyuningsih, “ Peningkatan Kemampuan Kognitif  
Anak Usia 5-6 tahun Melalui Penerapan Permainan Sains”, Jurnal Kumara Cendekia, Vol.7 No. 2 
Juni 2019 
11 Rohmatun Siti dkk, “Penerapan Loose Parts terhadap Kreativitas Anak Usia Dini selama Belajar 
Dari Rumah”, JET: Journal of Education and Teaching, Vol. 2 No. 2 Tahun 2021 
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iAdapun ipenelitian iyang idilakukan idengan imenggunakan ipenelitian itindakan 

ikelas. iPenelitian iini imenghasilkan ibahwa ibermain idapat imenggunakan 

imedia iyang itersedia idi ilingkungan, iserta ibahan-bahan ibekas idapat 

idigunakan isebagai imedia ipembelajaran i.12 

Kelima, ipenelitian iyang iditulis ioleh iDewi iSafitri idan iAnik 

iLestariningrum iyang iberjudul i“ i iPenerapan iMedia iLoose iParts iUntuk 

iKreativitas iAnak iUsia i5-6 iTahun” i. iTujuan idari ipenelitian iini iyaitu iuntuk 

imenguraikan ibagaimana ipembelajaran idengan ipenerapan imedia iloose iparts 

iuntuk ianak iusia i5-6 itahun iagar ilebih ikreatif idengan imetode ideskriptif 

ikualitatif. i iPeneliti imenggunakan iobservasi, iwawancara, idan idokumentasi 

iuntuk imengumpulkan idata idalam ipenelitian iini. iAdapun ihasil idari ipeneltian 

iini ibahwa imedia iloose iparts idapat imeningkatkan ikreatifitas ianak. iKemudian 

isaran idari ipeneliti iagar ipara iguru iPAUD imenggunakan ibahan iloose iparts 

idengan imaterial iyang iada idi ilingkungan ianak iuntuk imeningkatkan 

ikreatifitas ianak.13 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis iPenelitian 

Penelitian iini imenggunakan imetodologi ipenelitian ikualitatif 

ideskriptif iyang imenggambarkan isuatu ikeadaan iyang iada idi ilapangan. iJohn 

iCreswell imendefinisikan imengenai imetode ipenelitian ikualitatif iyaitu 

 
12 Fransiska Yulianti Roza Yenita, “Penggunaan Media Loose Parts dalam Pembelajaran di Masa 
Pandemi”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 5, No. 2 Tahun 2021 
13 Safitri Dewi, “ Penerapan Media Loose Part untuk Kreatifitas Anak Usia Dini”, Kiddo: Jurnal 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 2, No 1, 2021 
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imerupakan isuatu imetode ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk imenggali iatau 

imemahami isuatu imakna idari iberbagai iindividu imaupun iberkelompok iyang 

iikut iserta idalam imasalah isosialisasi iatau ikemasyarakatan.14
 i iJadi idalam ijenis 

ikegiatan ipelaksanaan ipenelitian iini imenggunakan iobservasi iatau i 

imengeksplor ilangsung ikelapangan iuntuk imengetahui ibagaimana istrategi 

iyang idigunakan idalam ipembelajran i ijarak ijauh iuntuk imengoptimalkan 

iperkembangan ikemampuan ikognitif ianak iusia idini idi ilembaga itersebut. 

Penelitian iini itermasuk ipenelitian ilapangan iatau idisebut ijuga ifield 

iresearch, iyaitu idengan imelalui iprosedur ipenelitian iyang iberwujud ikalimat 

itertulis idan ilisan iyang ididapatkan idari iseseorang idan itingkah ilaku iseseorang 

iyang imenjadi isumber iinformasi iyang idapat idiamati ioleh ipeneliti. iAdapun 

ihasil iwawancara iyang ididapat idari ipara iinforman iinilah iyang ikemudian 

idijadikan isebagai idata iprimer. iHal iyang idemikian iini imaka ipendekatannya 

isaling iberhubungan idengan ipengamatan iberperan iserta. iPenelitian ikualitatif 

iitu isendiri imerupakan ijenis ipenelitian iyang itemuan-temuannya itidak 

idiperoleh idari iprosedur istatistic iatau ibentuk ihitungan ilainnya. 

Dalam ipenelitian iini ipeneliti imeneliti idengan icara imengumpulkan 

idata idilapangan, iyaitu idi iPos iPaud iMekar iAbadi iLoano. iPenelitian iini 

imenggunakan imetode ideskriptif ikualitatif iyang imenyajikan idata ihasil 

ipenelitian idalam ibentuk ideskripsi. iMenurut iMoleong i(2014) ipenelitian 

ikualitatif iadalah ipenelitian iyang idimaksudkan iuntuk imemahami isuatu 

 
14 Creswell Jhon, “Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan Mix”, Edisi Ketiga, 
Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013 
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ikejadian itentang ipengalaman iyang iterjadi i ipada isubyek ipenelitian, isebagai 

icontoh iperilaku, imotivasi, itindakan, idsb. iSecara iholistic idan idengan icara 

ideskriptif idalam ibentuk ikata-kata idan ibahasa, ipada isuatu ikonteks ikhusus 

iyang ialamiah idan idengan imemanfaatkan isebagai imetode iilmiah. 

Tujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imenganalisis ibagai imana ihasil 

idari istrategi ibelajar idaring idalam imengembangkan ikemampuan 

iperkembangan ikognitif idi imasa ipandemi icovid-19 ipada ianak iusia idini idi 

iLembaga iPendidikan ianak iusia idini i(PAUD) iPP iMekar iAbadi iLoano. iUntuk 

imemulai isuatu ikegiatan ipenelitian ilangkah i-langkah iyang idilakukan ioleh 

ipeneliti iyang ipertama iadalah iobsevasi, iwawancara, idan ipengambilan isebuah 

idokumentasi iyang iada idi ilapangan iatau idi ilembaga itersebut. 

2. Sumber iData iPenelitian 

Dalam ipenelitian iini isumber idatanya iadalah idari ipendidik iatau iguru 

iyang iada idi iLembaga itersebut. iJenis idari isumber idata iadalah iterdiri idari 

iprimer idan isekunder iyang imana idata iyang idiperoleh ilangsung idari isumber 

idata iyang ipaling iutama iAdapun iyang idimaksud idata isekunder iadalah isumber 

idata iyang isudah idi irancang idalam ibentuk isebuah idokumen iarsi- iatau igambar 

iyang iresmi. iPeneliti imenggunakan ikeduanya iguna iuntuk imendapatkan ihasil 

iyang iakurat idalam ipenelitian itersebut iDalam ipenelitian iini imenggunakan 

iwawancara idan imengamati iserta idokumentasi idi ilembaga itersebut. iDalam 

ipenelitian iini isebagai isubyek ipenelitian iadalah: 

a. Kepala isekolah iPP iMekar iAbadi iLoano. iKepala isekolah iadalah isalah 

isatu isubyek iatau isumber ipenelitian iyang ibisa imemberikan isebuah 
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iinformasi iterkait itentag ikinerja iguru, iletak igeografis isekolah, itujuan 

ilembaga, ivisi-misi isarana iprasarana idan idata iguru, idata isiswa idan ilain-

lain iyang iberkaitan idengan ilembaga itersebut, iserta imemberikan 

iinformasi iyang iberkaitan idengan iperkembangan ikognitif ianak idi imasa 

icovid-19 ipada ianak iusia idini. 

b. Guru iKelas, isubyek ipenelitian iini ibisa ijuga imendapatkan iinformasi 

ilewat iguru ikelas iatau iguru iyang imengajar isekaligus imendampingi 

ipeserta ididiknya. iDengan iadanya iguru ikelas iguna iuntuk imendapatkan 

idata imengenai iRPPM, imateri idan ikegiatan iyang idikerjakan isehari-hari 

idalam imendam ipingi ipeserta ididiknya iuntuk imengetahui iperkembangan 

ikognitif ianak iusia idini idi imasa ipandemic icovid-19. 

3. Tehnik iPengumpulan iData 

Pengumpulan idata iyang idigunakan ioleh ipeneliti iuntuk imembantu iproses 

ipenelitian iini imenggunakan itehnik iobservasi, iwawancara idan idokumentasi. 

iAdapun ipengertian idari iobservasi, iwawancara idan idokumnetasi iitu isendiri 

iadalah i: 

a. Observasi i 

Menurut iYusuf idalam iIryana i& iRisky iKawasati iObservasi 

imerupakan isalah isatu ikegiatan iyang idilakukan ioleh ipeneliti iuntuk 

imendapatkan ijawaban imengenai iapa iyang iada idilapangan. iObservasi 

iatau imengamati isesuatu iobjek iyang iakan idi iteliti iadalah ikegiatan iyang 

isalah isatunya idilakukan ioleh isetiap ipeneliti idalam imenemukan isebuah 

ijawaban. iKunci idari ikeberhasilan isetiap ipeneliti iadalah imenggunakan 
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iobservasi isebaai icara imengumpulkan isuatu idata isebanyaknya-

banyaknya idan ihasilnya iditentukan ioleh isuatu ipengamatan. iDengan 

imengamati iakan imelihat idari iapa iyang idirasakan, iapa iyang idilihat, 

ididengar. iSebab ipengamatan iadalah ikunci idari ikeberhasilan ipeneliti.15
 

iJadi idalam imelakukan iobservasi ipeneliti idapat imengetahui ibagaimana 

ikeadaan iyang iada idi ilapangan isehingga imemudahkan ipeneliti iuntuk 

imengumpulkan isuatu idata idalam imenemukan isolusi iatau ijawaban idari 

ipermasalahn-permasalahan iyang iada idi ilapangan iyang isesuai idengan 

itujuan ipenelitian. 

b. Wawancara i 

Untuk imengumpulkan idata ipenelitian imaka iwawancara idipilih 

isebagai isalah isatu icara iyang idigunakan. iSalah isatu ikegiatan iyang 

idilakukan iitu isendiri imerupakan iwawancara ioleh iseseorang idengan 

iberinteraksi iantara ipewawancara idengan inarasumber iyang iingin 

idiwawancarai isecara ilangsung. iAdapun idalam itehnik ipelaksanaan 

iwawancara idapat idilakukan idengan icara isistematis imaupun ijuga itidak 

isisitematis. iAdapun iyang idimaksud idengan iwawancara isistematis 

iadalah iwawancara iyang idilaksanakan ipeneliti idengan ididahului 

imerancang iinstrument ipedoman iwawancara. iWawancara itidak idapat 

idisebut isistematis iapabila ipeneliti imelaksanakan iwawancara itanpa 

imerancang isebuah ipedoman ipenelitian iatau idengan iwawancara 

ilangsung. i 

 
15 Iryana Riski Kawasati, “Tehnik Pengumpulan Data Metode Kualitatif” 4, no. 1984 (1990): 1984. 
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c. Dokumentasi i 

Sebuah iinformasi iatau idata idapat ijuga idihasilkan imelalui 

idokumentasi iyakni isurat imenyurat, iarsip ifoto, ijurnal idan. iDapat 

idiartikan ibahwa idokumentasi idapat iberupa ibarang iyang itertulis. i 

iDimana idata iyang iterkumpul imenjadi isebuah idokumen iguna iuntuk 

imenggali isuatu iinformasi iyang iterjadi idi ilapangan.16
 iDokumentasi iini 

ibisa iberbentuk igambar idan istruktur isekolah, iorganisasi, idaftar iguru, 

isarana iprasarana idan ilain isebagainya. 

Adapun penelitian ini menggunakan instrument yang terdiri dari : 

1. Pedoman observasi 

Pedoman observasi merupakan proses mengamati dokumen atau 

beberapa variabel yang dapat memberikan informasi kepada 

peneliti baik itu berupa pengamatan perilaku, sikap, suatu 

kejadian. 

2. Pedoman wawancara yang digunakan yaitu wawancara penuh 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan kepada guru tentang 

penggunaan media loose parts untuk meningkatkan 

perkembangan kognitif anak usia dini. 

3. Pedoman dokumentasi 

Pedoman dokumentasi dapat berupa foto ataupun tabel-tabel 

data sebagai pendukung untuk penelitian. 

4. Uji keabsahan data  

 
16 Kawasati. 
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Setelah data terkumpul, tahapan selanjutnya adalah melakukan uji 

keabsahan data. Seperti yang diungkapkan oleh Wiliam Wiersmadalam 

bahwa terdapat tiga cara untuk memperloleh keabsahan data yaitu 1) 

triangulasi sumber, 2) triangulasi Teknik, dan 3) triangulasi waktu. 17 

Dalam uji keabsahan data ini digunakan triangulasi, yaitu dengan 

pengecekan dari beberapa sumber, berbagai cara dan waktu. 

5. Tehnik iAnalisis iData 

Setelah ipeneliti imendapatkan idata idari i ihasil iobservasi, iwawancara, 

iserta ikumpulan idokumnetasi isebagai ibukti idari ihasil ipenelitian iyang 

idilakukan idi ilembaga iPos iPaud iMekar iAbadi iLoano, imaka ilangkah 

iselanjutnya iyang idi iambil ioleh ipeneliti iadalah imenganalisa idata-data iyang 

itelah i ididapatkan idi ilapangan. iDengan imenggunakan ianalisis idata ikualitatif 

iyang idilakukan idengan icara ikerja imengumpulkan idata, imenganalisa idata, 

imemilih idata iyang idapat idikelola iatau iyang isesuai, imaka iakan iditemukan 

iapa iyang ipenting iuntuk idipelajari iserta imenceritakan iapa iyang idiceritakan 

ioleh iorang ilain. iMaka idari iitu ianalisis idata ibertujuan iuntuk imenelaah idan 

imenganalisa ilebih imendalam iuntuk imencari isuatu ihubungan iterkait idengan 

idata iyang itelah idi iambil. iDengan idemikian isetelah imenganalisis idan 

imenelaah iserta imengetahui ihubungan idan irangkaian ikonstruksi-konstruksi, 

isehingga ipeneliti ibisa imenyederhanakan idata iyang itelah iterkumpul imenjadi 

 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung Alfabeta, 
2013), hlm 190 
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isesuatu iyang imudah idibaca idan idipahami ioleh ipembaca. Dalam proses ini 

terdapat tiga tahapan : 

a. Reduksi Data 

Reduksi data ini berupa rangkuman dari hal-hal pokok yang nantinya 

berfokus pada satu hal yang penting, dari hal tersebut maka akan 

ditemukan tema. Nantinya dari pengumpulan data tersebut akan terlihat 

gambaran yang jelas.18 

b. Penyajian Data 

Setelah diakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data yang berupa uraian yang dapat berupa narasi, grafik, 

tabel atau hal lain yang sejenis sehingga dapat untuk Menyusun renaca 

selanjutnya. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Dari hasil data yang didapat kemudian dapat disederhanakan penulisan 

dari awal hingga akhir yang dapat diambil menjadi kesimpulan. Pada 

bagian awal terdapat judul, abstrak, kata pengantar, daftar isi kemudian 

pada bagian inti terdapat lima bab. 

F. Sistematika iPembahasan 

Sitematika iyang iada idalam ipenelitian iini iadalah idengan ibeberapa itahapan-

tahapan iyang iselanjutnya idi ibagi imenjadi ibeberapa isub iperbab. iAdapun ipenyusunan 

isistematika ipembahasan iini isudah imengikuti iprosedur iyang idi igunakan ioleh 

iprogram istudi iPIAUD iUIN iSunan iKalijaga iyang idisesuaikan idengan ivariabel 

 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen ( Bandung : Alfabeta, 2013),hlm.402 



21 
 

ipenelitian. iUntuk isistematika ipembahasan idalam ipenelitian iini iadalah isebagai 

iberikut: 

BAB iI i“Pendahuluan”, i ididalam ipendahuluan iini iberisi idengan ilatar ibelakang, 

irumusan imasalah, idan itujuan idan imanfaat ipenelitian, ipengkajian ipustaka, metode 

penelitian dan isistematika ipembahasan. 

BAB iII i“ iteori idan ivariabel” idalam ibab iini ipeneliti imengkaji itentang ilandasan 

iteori idari iimplementasi imedia iloose iparts idan imengkaji itentang iteori iperkembangan 

i ikognitif ianak iusia idini serta pembelajaran pada masa pandemi. 

BAB iIII i“ iMenjelaskan iigambaran iumum isekolah idi iPos iPaud iMekar iAbadi 

iKebon igunung. i 

BAB iIV i“ iMenjelaskan itentang ihasil idan ipembahasan itentang ibagaimana 

iimplementasi imedia iloose iparts i iguna imengembangakan iperkembangan ikognitif 

ianak iusia idini idi iLembaga itersebut pada masa pandemic covid-19, idan ibagaimana 

iperencanaan idan ipelaksanaan iyang idi ilakukan ipada isaat iproses ibelajar imengajar 

ianak iserta idampak iapa iyang iterlihat ipada isaat i imenggunakan istrategi ipembelajaran 

ijarak ijauh ipada imasa ipandemi iini. 

BAB iV iberisi itentang iKesimpulan idan iSaran idari iuraian iatau ihasil ipembahasan 

idi iatas imengenai iimplementasi imedia iloose iparts idalam imengembangkan 

ikemampuan ikecerdsan isosial iemosional ianak iusia idini idi iPos iPaud iMekar iAbadi 

iKebon igunung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipeneliti i idengan 

ijudul iImplementasi Pembelajaran idengan imedia iLoose iParts iuntuk 

iMeningkatkan iPerkembangan iKognitif iAnak iUsia iDini pada Masa Pandemi 

idengan ipenelitian idi iPos iPaud iMekar iAbadi. iAdapun ikesimpulan idari ihasil 

ipenelitian itersebut iadalah isebagai iberikut i: 

1. Implementasi iimedia iloose iparts idalam imeningkatkan iperkembangan 

ikognitif ianak iusia idini idi ilembaga iPos iPaud iMekar iAbadi iKebon igunung.  

Pembelajaran dengan media loose parts diawali dengan adanya 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan pembelajaran dimulai 

dengan membuat RPPM berbasis loose parts. RPPM berbasis loose parts 

agak berbeda dengan kurikulum 2013 , hal ini tampak pada kompetensi 

dasar yang dicantumkan setelah anak melakukan kegiatan pada 

pembelajaran berbasis loose parts.  

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media loose parts 

ini sendiri selain ada tahapan-tahapan bermain dari mulai tahap eksplorasi, 

tahap eksperimen, tahap kreatif dan puncaknya tahapan membangun makna 

dan tujuan bermain. 

Evaluasi pembelajaran loose parts dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana keberhasilan yang sudah dilakukan. Dan untuk mengetahui 

kendala yang dihadapi untuk dapat diperbaiki. 
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2. Media Loose Parts dalam Mengembangkan Perkembangan Kognitif Anak 

Usia Dini pada Masa Pandemi Covid 19 di Pos PAUD Mekar Abadi Kebon 

Gunung 

           Perkembangan ikognitif ianak iusia idini iterdiri idari ibeberapa iindicator 

iperkembangan ikognitif. Komponen iindicator idari iperkembangan ikognitif 

ianak iusia idini iinilah isebagai iacuan idari iguru idalam imelaksanakan ikegiatan 

ibelajar imengajar iuntuk imengoptimalkan iperkembangan idan ipertumbuhan 

ianak iusia idini. iDalam imengembangkan iperkembangan ikognitif ianak iusia idini 

idimasa ipandemi iini iadalah idengan imelakukan ikegiatan iyang isesuai idengan 

ikeadaan ianak ipada isaat iini iyaitu ianak ibelajar idari irumah. 

3. Pembelajaran dengan Media Loose parts  

Media loose parts sebagai media dalam pembelajaran anak usia dini 

membawa angin segar bagi pendidikan anak usia dini dalam membantu 

mengembangkan kecerdasan anak usia dini dengan cara yang 

menyenangkan. Media loose parts membuat anak belajar dengan 

menyenangkan karena anak belajar sesuai dengan minat anak sehingga ide 

kreativitas anak dapat tertuang  secara maksimal. 

 

                           

.  



98 
 

B. Saran 

Tesis iini idikerjakan idengan ibanyak isekali ikekurangan idan iketidak 

isempurnaan. iUntuk iitu ipenulis isangat imengharapkan isaran iserta imasukan 

idari ipara ipembaca ibaik iitu iyang ibersifat imembangun idan iuntuk 

imenyempurnakan ilagi iterkait idengan ibagaimana iimplementasi media loose 

parts dalam mengembangkan perkembangan kognitif anak pada masa 

pandemic. iTentu isaja idengan idukungan ipartisipan idalam ipenulisan itesis iini 

idari ikalangan isemua ipihak iyang imembantu, iuntuk iitu idengan isegala ihormat 

ipenulis imengucapakan iterimakasih iyang isetinggi-tingginya iatas ikonstribusi 

idalam ipenulisan itesis iini. 
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